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Abstrak

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama, dan hasil belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPAS melalui model pembelajaran PLASTIK, yaitu kombinasi Problem Based Learning,
Make a Match, dan Talking Stick. Penelitian ini didasari oleh rendahnya aktivitas siswa, lemahnya
kemampuan berpikir kritis, terbatasnya kerja sama, serta belum optimalnya hasil belajar siswa akibat
pembelajaran masih bersifat satu arah dan rendahnya partisipasi siswa. Penelitian dilaksanakan dalam
tiga kali pertemuan dengan subjek 12 siswa kelas IV SDN Mekar Sari pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Data kualitatif didapat melalui observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, berpikir
kritis, dan kerja sama, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil evaluasi tertulis. Data dianalisis
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel serta persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada pertemuan III, aktivitas guru mencapai skor maksimal 32 dengan kategori sangat aktif,
aktivitas siswa secara klasikal mencapai 100% dengan kategori seluruhnya sangat aktif, keterampilan
berpikir kritis mencapai 91,7% dengan kategori seluruhnya sangat kritis, keterampilan kerja sama
mencapai 91,7% dengan kategori seluruhnya sangat terampil, dan ketuntasan belajar klasikal
mencapai 100%, melampaui indikator keberhasilan >84%. Disimpulkan bahwa model PLASTIK
efektif meningkatkan aktivitas, berpikir kritis, kerja sama, dan hasil belajar siswa pada muatan IPAS.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Keterampilan Berpikir Kritis, Keterampilan Kerja Sama, Model
PLASTIK.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam mengembangkan potensi siswa secara utuh,
yang mencakup aspek intelektual, sosial, dan keterampilan hidup. Pendidikan merupakan sarana
penting untuk membekali sumber daya manusia dalam mengatasi tantangan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara (Darsyah 2023). Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial) memiliki peran strategis karena membekali siswa dengan kemampuan
memahami fenomena alam dan sosial sekaligus melatih keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan
keaktifan belajar. Pendidikan IPAS menjadi salah satu sarana penting dalam mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila yang optimal di Indonesia sesuai dengan konteks lingkungannya (Kusumawardani,
Suryanti, dan Rizkasari 2024).

Aktivitas guru yang terlaksana dengan baik mampu menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan kondusif. Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan kondusif untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa (Nurmala, Ardhian, dan Marwanti 2024). Hal tersebut
berdampak pada meningkatnya aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Aktivitas belajar yang
diharapkan tidak hanya mencakup aktivitas fisik, tetapi juga melibatkan aspek mental, emosional, dan
intelektual siswa (Lestari, Abadi, dan Nawawi 2023). Keterlibatan siswa yang aktif selama proses
belajar dapat mendorong berkembangnya keterampilan berpikir kritis dan kerja sama melalui berbagai
kegiatan pembelajaran. Peningkatan aktivitas, keterampilan berpikir kritis, dan kerja sama siswa pada
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akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar. Kemampuan berpikir kritis perlu
dikembangkan sejak dini karena penting dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dan
meningkatkan hasil belajar (Putri dkk. 2024). Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran
ditunjukkan oleh adanya keterkaitan antara aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis,
keterampilan kerja sama, dan hasil belajar yang semakin baik.

Namun demikian, hasil observasi awal di kelas IV SDN Mekar Sari menunjukkan kesenjangan
yang cukup besar antara kondisi ideal tersebut dengan kenyataan di lapangan. Dari 13 siswa, sebanyak
53,85% siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran IPAS dan 61,54% siswa tidak
menunjukkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 53,85% siswa tidak terlibat aktif dalam kerja
sama kelompok, yang berujung pada kondisi 61,54% siswa tidak mencapai ketuntasan belajar yang
diharapkan. Secara lebih rinci, dari 13 siswa hanya sekitar 4 siswa yang aktif berpartisipasi dalam
diskusi dan tanya jawab kelas, hanya sekitar 3 siswa yang mampu menarik kesimpulan secara mandiri
dalam kegiatan pengamatan dan tugas praktis, serta hanya sekitar 6 siswa yang aktif terlibat dalam
diskusi dan pengerjaan tugas kelompok, sedangkan siswa lainnya cenderung pasif atau melakukan
aktivitas di luar tugas.

Akar permasalahan tersebut diidentifikasi berasal dari pola pembelajaran masih bersifat satu
arah, suasana belajar kurang menarik dan kurang menyenangkan bagi siswa, serta siswa yang belum
terbiasa bekerja sama secara efektif dalam kelompok. Apabila kondisi ini dibiarkan tanpa intervensi,
dikhawatirkan akan berdampak pada pembelajaran yang kurang bermakna, partisipasi siswa yang
tetap rendah, serta ketidakmampuan siswa bekerja sama secara tim sehingga banyak siswa dianggap
tidak tuntas dalam kegitan pembelajaran.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan model pembelajaran PLASTIK,
yaitu kombinasi dari tiga model pembelajaran: Problem Based Learning (PBL), Make a Match, dan
Talking Stick. Model PBL digunakan untuk mengorientasikan siswa pada permasalahan nyata
sehingga merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Model Problem Based Learning (PBL)
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa (Andhika dan
Indarini 2025). Model Make a Match digunakan untuk melatih kerja sama siswa melalui kegiatan
mencocokkan kartu konsep dan deskripsi secara berkelompok. Model Make a Match merupakan
pembelajaran berbasis permainan dengan menggunakan kartu soal dan jawaban yang dicocokkan oleh
siswa (Viergiawati, Gunawan, dan Kripsiyadi 2025). Model Talking Stick digunakan untuk melatih
keberanian, partisipasi, dan keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapat. Model Talking Stick
merupakan model pembelajaran kooperatif yang menggunakan bantuan tongkat untuk melatih
keterampilan berbicara, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan meningkatkan
keaktifan siswa (Setiawan dan Anjarini 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru serta
menganalisis aktivitas siswa, peningkatan keterampilan berpikir kritis, peningkatan keterampilan kerja
sama, dan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPAS melalui penerapan model
pembelajaran PLASTIK di SDN Mekar Sari.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
memanfaatkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
menggambarkan aktivitas guru, aktivitas siswa, berpikir kritis, dan kerja sama secara deskriptif,
sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur dan menganalisis hasil belajar siswa
secara statistik sederhana.

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN Mekar Sari, Kabupaten Banjar, pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026, dengan subjek penelitian sebanyak 12 siswa yang terdiri atas 5 siswa laki-
laki dan 7 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, mengikuti empat
tahapan PTK, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting).
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Faktor yang diteliti meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir Kkritis,
keterampilan kerja sama, dan hasil belajar siswa. Data dikumpulkan melalui lembar observasi
aktivitas guru dan siswa, lembar observasi keterampilan berpikir kritis dan kerja sama, serta lembar
evaluasi tertulis untuk mengukur hasil belajar. Indikator keterampilan  berpikir kritis pada
penelitian  ini menggunakan indikator menurut Ennis (1985) didalam (Anugrah dan Astriani
2024) yiatu memberi penjelasan sederhana, membangun klarifikasi, membuat kesimpulan, membuat
penjelasan lanjutan, dan menentukan strategi serta taktik. Menurut Johnson didalam (Melina 2025)
keterampilan kerja sama terdiri dari lima komponen yaitu saling ketergantungan positif, interaksi
langsung antaranggota, tanggung jawab individu, keterampilan bekerja dalam kelompok, dan evaluasi
kerja kelompok.

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan sebagai berikut. Aktivitas guru berhasil apabila
mencapai skor minimal 26 dengan kategori sangat baik; aktivitas siswa, berpikir kritis, dan kerja sama
secara klasikal dinyatakan berhasil apabila >84% siswa berada pada kategori sangat aktif/sangat
kritis/sangat terampil; dan hasil belajar dinyatakan berhasil apabila >84% siswa mencapai ketuntasan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas [V SDN Mekar Sari, Kecamatan Tatah Makmur, Kabupaten
Banjar. Subjek penelitian berjumlah 12 peserta didik yang terdiri atas 5 laki-laki dan 7 perempuan.
Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga pertemuan.
Tindakan dilakukan hingga pertemuan III karena hasil pada pertemuan I belum menunjukkan
peningkatan yang optimal pada seluruh aspek yang diteliti. Berdasarkan hasil tersebut, pembelajaran
dilanjutkan pada pertemuan II dan pertemuan III untuk mengoptimalkan proses pembelajaran serta
mengetahui peningkatan aktivitas, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama, dan hasil
belajar peserta didik..
a. Aktivitas Guru

ANALISIS KECENDERUNGAN AKTIVITAS
GURU

—&— Aktivitas Guru
35 32
30 27
25
20
15
10

PERTEMUAN I PERTEMUAN II PERTEMUAN III

Grafik 1. Analisis Kecenderungan Aktivitas Guru

Berdasarkan grafik analisis kecenderungan aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan
model PLASTIK terlaksana sesuai langkah-langkah pembelajaran pada setiap pertemuan. Aktivitas
guru merupakan serangkaian kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran (Zulfida dan Aslamiah
2023). Pada pertemuan I, guru memperoleh skor 20 dengan kategori Aktif. Aspek yang belum optimal
meliputi mendorong respons siswa terhadap pertanyaan pemantik, menjelaskan tugas kelompok
secara rinci, memastikan pembagian kartu, membimbing kerja sama kelompok, memantau penataan
kartu, menjaga ketertiban saat Talking Stick, serta mengarahkan penyusunan kesimpulan. Kondisi ini
disebabkan oleh keterbatasan waktu transisi dan banyaknya kelompok yang harus dipantau secara
bersamaan.
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Pada pertemuan II, guru memperoleh skor 27 dengan kategori Sangat Aktif, menunjukkan
adanya perbaikan berdasarkan hasil refleksi pertemuan I. Pada pertemuan III, skor guru meningkat
menjadi 32, yang menandakan seluruh aspek aktivitas guru terlaksana secara maksimal. Hasil ini
menunjukkan bahwa refleksi telah diterapkan dengan baik sehingga kemampuan guru dalam
merancang dan mengelola pembelajaran sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing semakin
meningkat.

Guru merupakan faktor penting dalam keberhasilan pendidikan karena berperan langsung
dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, karakter, dan nilai-nilai siswa (Pertiwi dan Siahaan
2026). Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas,
memilih model pembelajaran yang tepat, serta membimbing siswa selama proses belajar. Guru
diharapkan mampu membimbing, mendidik, dan memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam berbagai
kegiatan pembelajaran (Tiana dan Rini 2023).

ANALISIS KECENDERUNGAN
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Grafik 2. Analisis Kecenderungan Peningkatan Semua Aspek
b. Aktivitas Siswa

Berdasarkan grafik analisis kecenderungan aktivitas siswa pada Pada pertemuan I, keaktifan
siswa secara klasikal mencapai 25%, kemudian menjadi 58,3% pada pertemuan II, dan mencapai
100% pada pertemuan III. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin terbiasa mengikuti
langkah-langkah pembelajaran model PLASTIK. Pada awal pembelajaran, sebagian siswa masih ragu
menyampaikan pendapat, kurang aktif berdiskusi, dan mengalami kesulitan menjelaskan alasan
kecocokan kartu. Setelah guru melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi, siswa lebih
memahami tugas yang diberikan, lebih aktif bekerja sama dalam kelompok, serta lebih percaya diri
dalam menyampaikan hasil diskusi. Penggunaan kegiatan Make a Match dan Talking Stick juga
mendorong keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran. Aktivitas siswa telah memenuhi
indikator keberhasilan dan berdampak positif terhadap kualitas proses pembelajaran (Inayah dkk.
2024).

Kondisi ini berdampak pada meningkatnya partisipasi siswa dalam pembelajaran,
berkembangnya kemampuan berpikir dan bekerja sama, serta mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran secara optimal. Aktivitas belajar merupakan segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh
guru dan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Tiana dan Rini
2023).
c¢. Berpikir Kritis

Pada observasi berpikir kritis pertemuan I, keterampilan berpikir kritis siswa secara klasikal
mencapai 25%, kemudian menjadi 58,3% pada pertemuan II, dan mencapai 91,7% pada pertemuan
III. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa berkembang selama
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pembelajaran menggunakan model PLASTIK. Kondisi ini terjadi karena guru melakukan perbaikan
berdasarkan hasil refleksi pada setiap pertemuan, sehingga siswa memperoleh bimbingan yang lebih
terarah dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengemukakan alasan, dan menarik
kesimpulan.

Tahapan Problem Based Learning, Make a Match, dan Talking Stick memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif berpikir, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Penerapan langkah-
langkah model Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk aktif berkolaborasi dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam memahami materi pembelajaran (Andhika dan
Indarini 2025). Perkembangan tersebut berdampak pada semakin baiknya kemampuan siswa dalam
menganalisis, menyimpulkan, dan memecahkan masalah secara logis, sehingga pemahaman materi
dan pencapaian tujuan pembelajaran menjadi lebih optimal.

d. Kerja Sama

Berdasarkan hasil analisis data, keterampilan kerja sama siswa secara klasikal mencapai 25%
pada pertemuan I, kemudian 75% pada pertemuan II, dan 91,7% pada pertemuan III. Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam bekerja sama berkembang dengan baik selama
penerapan model PLASTIK. Hal ini terjadi karena siswa semakin terbiasa berinteraksi dalam
kelompok heterogen, bertukar ide, menyelesaikan tugas bersama, dan menjalankan tanggung jawab
masing-masing. Kegiatan Make a Match dan Talking Stick juga mendorong siswa untuk lebih aktif
berkomunikasi serta menghargai pendapat anggota kelompok. Selain itu, bimbingan guru yang
berkelanjutan membantu siswa memahami pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan kelompok.

Pencapaian tersebut berdampak pada semakin baiknya kemampuan siswa dalam berkolaborasi,
berkomunikasi, dan menyelesaikan tugas secara bersama, schingga pelaksanaan pembelajaran
berlangsung lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Kemampuan kerja
sama merupakan aspek penting yang perlu dikembangkan sejak dini agar siswa mampu berinteraksi,
bersosialisasi, menghargai orang lain, dan bersikap toleran (Rosmana dkk. 2024).

e. Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belajar siswa menunjukkan capaian yang semakin baik pada setiap pertemuan.
Pada ranah kognitif, ketuntasan klasikal mencapai 50% pada pertemuan I, kemudian 75% pada
pertemuan II, dan 100% pada pertemuan III. Sementara itu, pada ranah afektif dan psikomotorik,
ketuntasan klasikal mencapai 33,3% pada pertemuan I, meningkat menjadi 66,7% pada pertemuan II,
dan mencapai 100% pada pertemuan III. Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui penilaian,
sedangkan peningkatannya dapat dicapai dengan penerapan model pembelajaran yang menarik dan
efektif sehingga siswa aktif serta mampu memahami materi yang diajarkan (Woga dan Hayon 2025).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin mampu memahami materi, menunjukkan
sikap yang baik selama pembelajaran, serta menerapkan keterampilan yang dipelajari. Capaian ini
didukung oleh perbaikan pembelajaran yang dilakukan guru pada setiap pertemuan melalui kegiatan
refleksi, sehingga bimbingan yang diberikan menjadi lebih terarah. Selain itu, keterlibatan siswa
dalam setiap tahapan model PLASTIK mendorong mereka untuk aktif menemukan konsep,
berdiskusi, dan mengomunikasikan hasil pemikirannya. Dampaknya, pemahaman, sikap, dan
keterampilan siswa menjadi lebih baik sehingga ketuntasan belajar pada seluruh ranah dapat tercapai
secara optimal.

Hasil penelitian memperlihatkan adanya hubungan yang saling mendukung antara aktivitas
guru, aktivitas peserta didik, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama, dan hasil belajar.
Semakin optimal pelaksanaan model PLASTIK dalam pembelajaran, semakin baik pula capaian yang
diperoleh siswa. Oleh karena itu, model PLASTIK terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas
guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama, dan hasil belajar siswa
pada muatan IPAS di kelas IV SDN Mekar Sari.
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4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
PLASTIK terlaksana dengan baik sesuai langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang
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sehingga mampu meningkatkan aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama,
dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN Mekar Sari. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, bagi kepala sekolah sebagai bahan
pertimbangan dalam memberikan pelatihan dan pengembangan profesional guru terkait perancangan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta bagi peneliti selanjutnya sebagai acuan dalam
mengembangkan dan menerapkan kombinasi model inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai
upaya meningkatkan kualitas hasil pembelajaran.
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